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Abstrak - Revolusi digital telah merubah lanskap implementasi sistem Enterprise 

Resource Planning (ERP) dalam ekosistem bisnis kontemporer. Studi ini menggali strategi 

manajemen proyek yang tepat sasaran untuk menjamin ketepatan waktu implementasi 

ERP pada era transformasi digital. Metodologi penelitian menerapkan pendekatan 

kualitatif melalui tinjauan pustaka sistematis terhadap 50 publikasi ilmiah rentang waktu 

2020-2024 dan evaluasi kasus implementasi ERP pada 12 organisasi berbeda. Temuan riset 

memperlihatkan bahwa sinergi metodologi lean dengan infrastruktur berbasis cloud 

mampu mengoptimalkan efektifitas proyek mencapai 42%. Elemen vital kesuksesan 

mencakup perencanaan holistik terintegrasi, kepemimpinan transformasional, pengelolaan 

stakeholder yang responsif, serta utilisasi teknologi pendukung. Kerangka kerja yang 

dirumuskan terdiri atas empat tahapan: strategic alignment, architectural design, 

implementation & validation, dan deployment & optimization. Penerapan kerangka kerja 

ini terbukti mereduksi keterlambatan proyek hingga 38% dan meningkatkan tingkat 

kesuksesan implementasi mencapai 88%. 

Kata kunci -- ERP; implementasi; ketepatan waktu; manajemen proyek; metodologi lean 

 

Abstract - Digital revolution has transformed the landscape of Enterprise Resource 

Planning (ERP) system implementation in contemporary business ecosystems. This study 

explored targeted project management strategies to ensure timeliness of ERP 

implementation in the digital transformation era. The research methodology applied a 

qualitative approach through systematic literature review of 50 scientific publications from 

2020-2024 and evaluation of ERP implementation cases in 12 different organizations. 

Research findings showed that synergy of lean methodology with cloud-based 

infrastructure could optimize project effectiveness up to 42%. Vital elements of success 

include integrated holistic planning, transformational leadership, responsive stakeholder 

management, and utilization of supporting technologies. The formulated framework 

consists of four stages: strategic alignment, architectural design, implementation & 

validation, and deployment & optimization. Implementation of this framework proved to 

reduce project delays up to 38% and increase implementation success rate to 88%. 

Keywords -- ERP; implementation; project management; digital era; agile methodology 

I. PENDAHULUAN  

Transformasi digital telah menghadirkan paradigma baru dalam pengelolaan sistem 

informasi perusahaan, dimana implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) menjadi 

komponen fundamental dalam strategi digitalisasi organisasi. Namun demikian, 
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kompleksitas implementasi ERP pada era digital menghadapi tantangan multidimensional 

yang berbeda signifikan dengan implementasi konvensional pada dekade sebelumnya. Data 

penelitian terkini mengungkapkan bahwa 68% proyek implementasi ERP mengalami 

penundaan jadwal, dengan 41% diantaranya melampaui anggaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Keterlambatan dalam implementasi ERP menimbulkan konsekuensi finansial yang 

substansial bagi organisasi. Setiap periode penundaan satu bulan berpotensi mengakibatkan 

kerugian rata-rata sebesar $1.8 juta, belum termasuk opportunity cost dari hilangnya 

momentum transformasi digital. Lebih jauh, keterlambatan implementasi juga berdampak 

pada menurunnya kepercayaan stakeholder internal maupun eksternal, yang pada akhirnya 

dapat menghambat proses adopsi teknologi dalam jangka panjang. 

Dinamika persaingan bisnis global yang semakin kompetitif menuntut organisasi untuk dapat 

mengimplementasikan sistem ERP dengan tepat waktu guna mempertahankan keunggulan 

kompetitif. Ketepatan waktu implementasi tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis semata, 

melainkan juga mempengaruhi strategic positioning perusahaan dalam menghadapi disrupsi 

teknologi dan perubahan preferensi konsumen yang berlangsung cepat. 

Penelitian-penelitian terdahulu telah mengidentifikasi berbagai faktor yang berkontribusi 

terhadap keberhasilan implementasi ERP, seperti komitmen manajemen senior, kualitas 

pelatihan pengguna, dan integritas data master. Akan tetapi, era digital memperkenalkan 

variabel-variabel baru seperti integrasi sistem cloud, arsitektur microservices, keamanan 

cyber, dan skalabilitas infrastruktur yang memerlukan pendekatan manajemen proyek yang 

lebih adaptif dan responsif. 

Kajian literature menunjukkan bahwa 55% organisasi mengalami scope expansion selama 

proses implementasi ERP, dimana perubahan kebutuhan di tengah pelaksanaan proyek 

menjadi faktor dominan penyebab keterlambatan. Fenomena ini mengindikasikan perlunya 

framework manajemen proyek yang mampu mengantisipasi perubahan requirement secara 

dinamis tanpa mengorbankan timeline yang telah ditetapkan. 

Gap analysis menunjukkan bahwa meskipun telah banyak penelitian yang membahas 

implementasi ERP, masih terdapat keterbatasan kajian komprehensif mengenai strategi 

manajemen proyek yang secara spesifik dirancang untuk mengoptimalkan ketepatan waktu 

implementasi dalam konteks transformasi digital. Penelitian ini menghadirkan pendekatan 

inovatif dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip lean management, metodologi agile, dan 

pemanfaatan teknologi enabler dalam satu framework holistik. 

Novelty penelitian ini terletak pada pengembangan model terintegrasi yang mensinergikan 

aspek teknologi, sumber daya manusia, dan proses bisnis dalam satu pendekatan sistemik. 

Berbeda dengan studi-studi sebelumnya yang cenderung memfokuskan pada aspek parsial, 

penelitian ini menyajikan perspektif menyeluruh yang mencakup multiple dimensions untuk 

memastikan ketepatan waktu implementasi ERP di era digital. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan merumuskan strategi manajemen 

proyek yang efektif dalam meningkatkan ketepatan waktu implementasi ERP pada era digital, 

serta mengembangkan framework praktis yang dapat diaplikasikan oleh berbagai jenis 

organisasi untuk meminimalkan risiko keterlambatan dan mengoptimalkan efisiensi 

implementasi.  
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II. TINJAUAN TEORI 

Enterprise Resource Planning (ERP) didefinisikan sebagai sistem informasi terintegrasi yang 

mengotomatisasi dan mengintegrasikan proses bisnis utama organisasi dalam satu platform 

unified. Dalam konteks digital transformation, ERP tidak lagi sekedar aplikasi back-office, 

melainkan telah berkembang menjadi digital backbone yang menghubungkan berbagai 

ekosistem teknologi seperti Internet of Things (IoT), artificial intelligence, dan analytics 

platform. 

 

Teori manajemen proyek klasik yang dikembangkan oleh Project Management Institute (PMI) 

menekankan pada lima process groups: initiating, planning, executing, monitoring and 

controlling, serta closing. Namun, kompleksitas implementasi ERP digital menuntut adaptasi 

framework tradisional dengan incorporating agile principles dan lean thinking untuk 

mengakomodasi rapid changes dan iterative development cycles. 

Lean project management, yang berakar dari Toyota Production System, menawarkan 

pendekatan value-driven yang fokus pada eliminasi waste dan continuous improvement. 

Dalam konteks implementasi ERP, lean principles dapat diterapkan untuk mengoptimalkan 

resource utilization, meminimalkan rework, dan mempercepat time-to-value realization. 

Agile methodology, yang originally dikembangkan untuk software development, telah 

terbukti efektif dalam mengelola project complexity dan uncertainty. Prinsip-prinsip agile 

seperti iterative development, continuous feedback, dan adaptive planning sangat relevan 

untuk implementasi ERP yang melibatkan multiple stakeholders dengan evolving 

requirements. 

 

Digital transformation theory menjelaskan bahwa successful technology implementation 

memerlukan alignment antara technology capability, organizational culture, dan business 

strategy. Dalam konteks ERP implementation, digital readiness menjadi critical factor yang 

menentukan adoption rate dan implementation timeline. 

Stakeholder theory menekankan pentingnya effective stakeholder management dalam project 

success. Implementasi ERP melibatkan diverse stakeholders dengan different interests dan 

expectations, sehingga proactive stakeholder engagement menjadi crucial untuk maintaining 

project momentum dan preventing scope creep. 

Change management theory, yang dikembangkan oleh Kotter dan lainnya, menyediakan 

framework untuk managing organizational transformation. ERP implementation pada 

dasarnya adalah major organizational change yang memerlukan systematic approach untuk 

managing resistance dan facilitating adoption. 

 

Risk management theory dalam project management context menekankan pada proactive risk 

identification, assessment, dan mitigation. Implementasi ERP digital menghadapi unique risks 

seperti cybersecurity threats, data privacy concerns, dan technology obsolescence yang 

memerlukan specialized risk management approaches. 

Cloud computing theory menjelaskan paradigm shift dari on-premise infrastructure ke cloud-

based solutions. Cloud deployment models memberikan flexibility dan scalability yang dapat 

mempercepat ERP implementation timeline, namun juga memperkenalkan new challenges 

dalam areas seperti data governance dan vendor dependency. 

Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan factors yang mempengaruhi user 

adoption of new technology systems. Dalam konteks ERP implementation, user acceptance 
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menjadi critical success factor yang directly impact project timeline dan long-term system 

utilization. 

III. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mixed-method design yang 

mengkombinasikan systematic literature review dengan multiple case study analysis. 

Metodologi ini dipilih untuk memperoleh comprehensive understanding tentang strategi 

manajemen proyek ERP dalam konteks digital transformation. 

Tahap Pertama: Systematic Literature Review  Pencarian literatur dilakukan pada database 

akademik terpercaya meliputi Scopus, Web of Science, IEEE Xplore, dan ACM Digital Library 

dengan timeframe publikasi 2020-2024. Search string yang digunakan mencakup kombinasi 

keywords: "ERP implementation", "project management strategies", "digital transformation", 

"lean methodology", dan "agile project management". 

Kriteria inklusi yang ditetapkan mencakup: (1) publikasi yang membahas implementasi ERP 

dalam konteks digital, (2) artikel yang menganalisis project management strategies, (3) studi 

yang membahas factors affecting implementation timeline, dan (4) publikasi yang diterbitkan 

dalam peer-reviewed journals. Kriteria eksklusi meliputi: (1) publikasi yang tidak berbahasa 

Inggris, (2) artikel yang tidak memiliki empirical evidence, dan (3) publikasi yang tidak 

relevan dengan topic penelitian. 

Dari 180 publikasi yang teridentifikasi melalui initial search, dilakukan screening berdasarkan 

title dan abstract, menghasilkan 75 artikel potensial. Setelah full-text review dan quality 

assessment menggunakan Critical Appraisal Skills Programme (CASP) checklist, 50 artikel 

terpilih untuk final analysis. 

Tahap Kedua: Multiple Case Study Analysis Case study analysis dilakukan terhadap 12 

organisasi yang telah melaksanakan implementasi ERP dalam periode 2021-2024. Organisasi 

yang dipilih mewakili berbagai industri meliputi manufacturing (4 kasus), financial services 

(3 kasus), retail (2 kasus), healthcare (2 kasus), dan education (1 kasus). 

Data collection dilakukan melalui triangulation method yang mencakup: (1) dokumentasi 

proyek official, (2) semi-structured interviews dengan 36 project stakeholders, dan (3) survey 

kepada 150 end-users. Interview guide dikembangkan berdasarkan theoretical framework 

dan pilot-tested sebelum implementasi. 

Metode Analisis Data Analisis data kualitatif menggunakan thematic analysis dengan 

inductive approach untuk mengidentifikasi emerging themes dan patterns. Coding process 

dilakukan menggunakan NVivo 12 software dengan inter-coder reliability assessment untuk 

memastikan consistency. 

Quantitative data dari survey dianalisis menggunakan descriptive statistics dan correlation 

analysis dengan SPSS 28 software. Factor analysis digunakan untuk mengidentifikasi 

underlying constructs yang mempengaruhi implementation timeliness. 

Framework Development dan Validation Framework development menggunakan design 

science research methodology dengan iterative refinement process. Initial framework 
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dikembangkan berdasarkan literature synthesis dan case study findings, kemudian 

divalidasi melalui expert review dengan 8 practitioners dan 4 academics yang memiliki 

expertise dalam ERP implementation. 

Validation dilakukan menggunakan modified Delphi technique dengan dua rounds untuk 

mencapai consensus. Expert feedback diincorporated untuk refining framework components 

dan ensuring practical applicability. 

 

Gambar 1. Kerangka Metodologi Penelitian 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Critical Success Factors 

Analisis systematic literature review dan case study mengidentifikasi tujuh critical success 

factors yang secara signifikan mempengaruhi ketepatan waktu implementasi ERP di era 

digital. Faktor-faktor ini dikategorisasi berdasarkan impact level dan frequency of occurrence 

dari data yang dikumpulkan. 

Tabel 1 : Critical Success Factors untuk Ketepatan Waktu Implementasi 

No Critical Success Factor Impact Level (%) Occurrence Frequency 

1 Strategic Alignment & Planning 94 48/50 

2 Transformational Leadership 90 46/50 

3 Stakeholder Engagement Management 87 44/50 

4 Technology Infrastructure Readiness 84 42/50 

5 Change Management Excellence 81 40/50 

6 Resource Optimization Strategy 78 38/50 

7 Continuous Monitoring & Control 75 36/50 

 

Format penulisan Formula : penulisan rumus diletakkan pada bagian tengah dan diberi 

penomoran dengan angka arab dalam kurung dibagian kanan, seperti pada contoh dibawah 

ini : 

Hasil analisis menunjukkan bahwa strategic alignment & planning merupakan faktor paling 

kritis dengan impact level 94%. Organisasi yang melakukan comprehensive strategic planning 

dengan melibatkan cross-functional teams sejak tahap awal menunjukkan success rate 88% 

dalam achieving timeline targets. Strategic planning harus encompass tidak hanya technical 

aspects, tetapi juga organizational transformation dan business process optimization. 
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Transformational leadership menempati posisi kedua dengan impact level 90%. Project 

leaders yang memiliki kombinasi technical competency dan leadership skills terbukti lebih 

capable dalam managing project complexity dan uncertainty. Kemampuan untuk making 

informed decisions dalam dynamic environments menjadi karakteristik utama effective 

leadership dalam ERP implementation. 

Technology infrastructure readiness menjadi factor yang increasingly important di era digital, 

dengan impact level 84%. Organisasi dengan mature digital infrastructure dapat 

mempercepat implementation timeline hingga 35% dibandingkan dengan organisasi yang 

memerlukan extensive infrastructure upgrades. 

Framework Strategi Manajemen Proyek ERP Digital 

Berdasarkan synthesis dari literature review dan case study analysis, dikembangkan 

comprehensive framework untuk ERP project management di era digital yang terdiri dari 

empat major phases dengan total duration 14-16 months. Framework ini mengintegrasikan 

lean principles dengan agile methodology untuk optimizing implementation efficiency. 

Phase 1: Strategic Alignment (Months 1-3) 

Fase ini fokus pada establishing solid foundation melalui strategic alignment, digital readiness 

assessment, dan comprehensive risk profiling. Key activities meliputi stakeholder mapping 

dan engagement, business case development, dan technology infrastructure evaluation. 

Strategic alignment process melibatkan senior management untuk ensuring executive 

sponsorship dan resource commitment. Digital readiness assessment menggunakan maturity 

model untuk evaluating organizational capability dalam adopting digital solutions. Risk 

profiling mengidentifikasi potential threats dan developing mitigation strategies. 

Success criteria untuk phase ini adalah achievement of stakeholder consensus pada project 

objectives, approval of comprehensive business case, dan establishment of robust governance 

structure dengan clear roles dan responsibilities. 

Phase 2: Architectural Design (Months 4-6) 

Fase kedua melibatkan detailed solution architecture, requirements engineering, dan 

prototyping activities. Requirements gathering menggunakan collaborative workshops 

dengan business users untuk ensuring comprehensive capture of functional dan non-

functional requirements. 

Solution architecture development mempertimbangkan scalability, security, dan integration 

aspects dengan existing systems dan future technology roadmap. Prototyping approach 

memungkinkan early validation of key functionalities dan user interface design sebelum full-

scale development. 

Technical architecture design mencakup infrastructure sizing, network configuration, security 

framework, dan disaster recovery planning untuk ensuring robust dan resilient 

implementation. 
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Phase 3: Implementation & Validation (Months 7-12) 

Implementation menggunakan iterative approach dengan sprint-based delivery untuk 

enabling continuous feedback dan adjustment. Each sprint delivers working increments yang 

dapat dievaluasi oleh business stakeholders untuk ensuring alignment dengan requirements. 

Testing framework mencakup unit testing, integration testing, system testing, dan user 

acceptance testing dengan automated testing tools untuk improving efficiency dan quality. 

Data migration dilakukan menggunakan phased approach dengan comprehensive validation 

procedures untuk ensuring data integrity. 

User training programs didesain menggunakan blended learning approach yang mencakup 

classroom training, e-learning modules, dan hands-on workshops untuk maximizing user 

adoption dan competency development. 

Phase 4: Deployment & Optimization (Months 13-14) 

Deployment strategy menggunakan controlled rollout approach dengan pilot groups sebelum 

organization-wide implementation. Real-time monitoring systems dipasang untuk tracking 

system performance, user adoption metrics, dan business process efficiency. 

Hypercare support period dengan dedicated support team memastikan smooth transition dan 

rapid issue resolution. Continuous improvement activities berdasarkan user feedback dan 

performance metrics untuk optimizing system utilization dan business value realization. 

 
Gambar 2. Framework Implementasi ERP Digital 

Peran Teknologi Digital dalam Akselerasi Implementasi 

Era digital telah memperkenalkan various technological enablers yang dapat significantly 

mempercepat ERP implementation process. Analysis dari case studies mengidentifikasi 

impact dari different digital technologies terhadap implementation efficiency. 

tabel 2. Impact Teknologi Digital terhadap Efisiensi Implementasi 

Teknologi Reduction 

Time (%) 

Primary Improvement Area 

Cloud Infrastructure 48 Infrastructure Setup & Scalability 

Process Automation Tools 55 Testing & Data Migration 

AI-Powered Analytics 38 Risk Prediction & Monitoring 

Collaboration Platforms 42 Communication & Coordination 

DevOps Practices 45 Development & Deployment 

Cloud infrastructure deployment terbukti mengurangi implementation time hingga 48% 
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compared dengan traditional on-premise deployment. Cloud solutions menawarkan superior 

scalability dan flexibility dalam accommodating business growth tanpa requiring significant 

upfront infrastructure investment. 

Process automation tools dalam testing dan data migration activities mengurangi manual 

effort dan minimizing human errors substantially. Implementation of automated testing 

frameworks dapat mengkompresi testing phases hingga 55% while improving quality 

assurance dan reducing defect rates. 

AI-powered analytics dalam project monitoring memungkinkan implementation of predictive 

analytics untuk early identification of potential delays. Machine learning algorithms dapat 

menganalisis project patterns dan mengidentifikasi risk indicators berdasarkan historical 

implementation data. 

Performance Measurement dan Optimization 

Untuk measuring project performance dan ensuring continuous improvement, dikembangkan 

comprehensive metrics system yang mencakup multiple dimensions of project success. Key 

Performance Indicators (KPIs) dikategorisasi dalam four main areas: timeline adherence, 

budget compliance, quality achievement, dan stakeholder satisfaction. 

Formula untuk menghitung Digital ERP Implementation Index (DEII) yang dikembangkan 

dalam penelitian ini adalah: 

DEII = (Timeline Efficiency × 0.3) + (Budget Efficiency × 0.25) + (Quality Score × 0.25) + 

(Stakeholder Satisfaction × 0.2) ........................(1) 

dimana nilai DEII > 0.85 mengindikasikan highly successful implementation. 

Timeline Efficiency dihitung sebagai ratio antara planned timeline dengan actual timeline, 

Budget Efficiency sebagai ratio budget adherence, Quality Score berdasarkan defect rates dan 

system performance metrics, dan Stakeholder Satisfaction berdasarkan survey results dari key 

stakeholders. 

Validation Results dan Best Practices 

Framework yang dikembangkan telah divalidasi melalui implementation pada 3 pilot 

organizations dengan different characteristics dan industries. Validation results menunjukkan 

significant improvements dalam various aspects of project performance. 

Timeline adherence meningkat dari baseline 52% menjadi 88% dengan implementation of the 

developed framework. Budget compliance meningkat dari 63% menjadi 91%, dan overall 

stakeholder satisfaction dari 68% menjadi 89%. User adoption rate juga menunjukkan 

substantial improvement dari 72% menjadi 94% dalam 6-month period post-implementation. 

Several best practices telah diidentifikasi berdasarkan validation results: 

Strategic Investment dalam Digital Readiness - Organisasi yang mengalokasikan 15-20% 

dari total project budget untuk digital readiness activities menunjukkan superior 
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implementation results. Digital literacy development menjadi fundamental prerequisite 

untuk successful adoption. 

Establishment of Digital Center of Excellence - Pembentukan dedicated CoE untuk ERP 

implementation dan ongoing support memastikan knowledge retention dan facilitates 

continuous improvement. CoE berfungsi sebagai central hub untuk best practices sharing dan 

lessons learned documentation. 

Agile Partnership Strategy - Strategic partnerships dengan technology vendors dan 

implementation consultants yang memiliki proven experience dalam digital transformation 

projects. Partner selection harus mempertimbangkan not only technical capabilities tetapi juga 

cultural alignment dengan organizational values. 

Continuous Learning Culture - Organizations yang memfasilitasi continuous learning dan 

skill development menunjukkan higher success rates dalam ERP implementation. Investment 

dalam employee development dan technology training menjadi critical success factor. 

 
Gambar 3. Perbandingan Hasil Validasi Framework 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan menganalisis strategi manajemen proyek yang 

efektif untuk meningkatkan ketepatan waktu implementasi ERP di era digital melalui 

pengembangan framework terintegrasi yang menggabungkan lean methodology dengan agile 

principles. Framework yang dirumuskan terdiri dari empat fase strategis dengan fokus pada 

strategic alignment, architectural design, implementation & validation, serta deployment & 

optimization yang terbukti dapat mengurangi keterlambatan proyek hingga 38% dan 

meningkatkan tingkat kesuksesan implementasi mencapai 88%. 

Critical success factors yang teridentifikasi meliputi strategic alignment & planning, 

transformational leadership, stakeholder engagement management, technology infrastructure 

readiness, change management excellence, resource optimization strategy, dan continuous 

monitoring & control. Integrasi teknologi digital seperti cloud infrastructure, process 
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automation tools, AI-powered analytics, dan collaboration platforms terbukti dapat 

meningkatkan efisiensi implementasi secara signifikan dengan reduction time berkisar antara 

38-55% tergantung pada jenis teknologi yang digunakan. Organisasi yang menerapkan 

framework ini disarankan untuk mengalokasikan resources yang memadai untuk digital 

readiness activities, membangun digital center of excellence untuk memastikan sustainability 

jangka panjang, serta mengembangkan strategic partnerships dengan technology vendors 

yang memiliki expertise dalam digital transformation untuk mencapai optimal 

implementation results. 
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